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DAFTAR SINGKATAN 

   
B   

BBG  Bahan Bakar Gas 

BBM  Bahan Bakar Minyak 

BPP  Biaya Pokok Penyediaan 

C   
CRF  Capital Recovery Factor 

E   
EBT  Energi Baru dan Terbarukan 

F   
FTP  Fast Track Program 

G   
GRK  Gas Rumah Kaca 

L   
LEAP  Long-range Energy Alternative Planning system 

O   
OSEMOSYS  Open Source Energy Modelling System 

P   
PLN  Perusahaan Listrik Negara 

PLTA  Pembangkit Listrik Tenaga Air 

PLTB  Pembangkit Listrik Tenaga Bayu 

PLTD  Pembangkit Listrik Tenaga Diesel 

PLTG  Pembangkit Listrik Tenaga Gas 

PLTGU  Pembangkit Listrik Tenaga Gas dan Uap 

PLTM  Pembangkit Listrik Tenaga Mini Hidro 

PLTMG  Pembangkit Listrik Tenaga Mesin Gas 

PLTP  Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi 

PLTS  Pembangkit Listrik Tenaga Surya 

PLTU  Pembangkit Listrik Tenaga Uap 

PS  Pumped Storage 

R   
RUPTL  Rencana Usaha Penyediaan Tenaga Listrik 
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